BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses belajar- mengajar yang
terdiri dari seorang pendidik (guru) dan peserta didik (siswa). Seorang guru
bertugas mengajarkan atau membantu peserta didik dalam proses belajar agar
berhasil sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam proses mendidik
diharapkan terjadi perubahan-perubahan dari dalam diri peserta didik kearah yang
lebih baik. Perubahan yang terjadi tersebut meliputi aspek kognitif, afektif
maupun psikomotor.

Seperti pada pendidikan jasmani, ketiga aspek pokok tersebut merupakan
tujuan utama yang diharapkan pada proses belajar. Agar siswa dapat mencapai
tujuan pembelajarannya, perlu adanya aspek-aspek yang mendukung. Salah
satunya adalah tingkat kekreatifan guru dalam membuat suasana pembelajaran
yang kondusif dan menyenangkan.

Pendidikan jasmani (Penjas) menurut Mahendra (2015, him. 38) adalah
“bagian penting dari proses pendidikan. Artinya bukan hanya dekorasi atau
ornamen yang ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk membuat anak
sibuk. Tetapi penjas adalah bagian penting dari pendidikan. Melalui penjas yang
diarahkan dengan baik, anak akan mengembangkan keterampilan yang berguna
bagi pemanfaatan waktu senggang, terlibat dalam aktivitas yang kondusif untuk
mengembangkan hidup sehat, berkembang secara sosial, dan menyumbang pada
kesehatan fisik dan mentalnya”.

Dari pendapat di atas dapat dipahami Penjas bukan hanya sekedar
pembelajaran yang memfokuskan terhadap perkembangan fisik dan keterampilan
peserta didik saja, tetapi Penjas pada masa sekarang ini memiliki ruang lingkup
yang sangat luas, mulai dari aspek fisik, psikologis dan sosial, yang kemudian
menjadi fokus sasaran pengembangan pembelajaran di sekolah-sekolah.

Dengan begitu Penjas tidak hanya menyebabkan orang hanya terdidik
fisiknya saja tetapi seluruh aspek kognitif, afektif dan psikomotor menjadi tujuan
utama dalam penjas. Dalam Penjas sendiri banyak sekali materi pembelajaran
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yang dipelajari salah satunya adalah pencak silat yang merupakan salah satu ilmu
bela diri asli dari indonesia yang telah ada sejak dulu.

Pencak silat atau silat adalah suatu seni bela diri tradisional yang berasal
dari Indonesia. Pencak silat merupakan bagian dari Penjas dan olahraga, juga
merupakan wahana yang dapat mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter
karena bersumber pada budaya bangsa Indonesia.

Pada masa yang lalu, pencak silat telah terbukti menjadi alat perjuangan
dalam rangka mempertahankan eksistensi bangsa dari penjajahan asing. Pada
masa Kini pencak silat terus dilestarikan dan dikembangkan sebagai sarana untuk
pendidikan dengan masuknya pencak silat ke dalam kurikulum sekolah, karena
diyakini mengandung nilai-nilai pendidikan yang luhur sebagaimana tercantum
dalam falsafah pencak silat, yaitu falsafah budi pekerti luhur.

“Pencak silat merupakan ilmu beladiri warisan budaya nenek moyang
bangsa Indonesia” (sucipto, 2014 him. 3). Pencak silat merupakan salah satu
olahraga yang berasal dari Indonesia dan merupakan jati diri bangsa Indonesia
yang patut kita lestarikan dan disebarluaskan keberadaannya. Terdapat nilai-nilai
yang terkandung didalam pencak silat yaitu: nilai olahraga, seni budaya, bela diri,
spiritual dan persaudaraan.

Dalam beladiri pencak silat terdapat banyak unsur yang diterapkan pada
aspek psikomotor, aspek kognitif dan aspek mental. Salah satunya pencak silat
menitik beratkan pada aspek mental sehingga dapat membentuk kepribadian yang
kuat dan rasa percaya diri yang tinggi. Pencak silat juga mengandung banyak
unsur pendidikan yang dapat membentuk jati diri anak menjadi kuat , disiplin dan
percaya pada kemampuan diri sendiri.

Dalam pembelajaran pencak silat akan muncul suatu pembentukan mental
dan rasa percaya diri yang ada dalam setiap diri anak. Salah satu hal yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran pencak silat adalah mempersiapkan metode
pendekatan pembelajaran yang cocok sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan dan prestasinya dalam berbagai hal secara optimal.

Seperti yang sudah diketahui bahwasannya pencak silat saat ini sudah
menjadi kurikulum wajib disekolah. Namun, walaupun demikian masih banyak

sekolah yang enggan memberikan pembelajaran pencak silat disekolah
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dikarenakan kurangnya pengetahuan guru tentang materi pencak silat.
Berdasarkan hasil observasi di kelas XI BAHASA SMA Negeri 10 Bandung,
dapat terlihat pada saat guru melakukan pembelajaran pencak silat siswa terlihat
kebingungan dalam melakukan gerakan keterampilan pencak silat dikarenakan
mereka belum pernah belajar pencak silat sebelumnya, adapun satu atau dua orang
yang pernah belajar pencak silat dan itupun mereka yang mengikuti
ekstrakurikuler atau club pencak silat disekolah maupun di luar sekolahnya.
Dikarenakan sebagian besar siswa belum pernah belajar pencak silat, siswa jadi
merasa kurang percaya diri dalam belajar pencak silat, terlihat ketika guru
memberikan gerakan tepak tilu, siswa merasa kebingungan dan memperagakan
kembali dengan ragu-ragu, lalu ketika diinstruksikan untuk memperagakan di
depan teman-temannya siswa hanya diam atau menunjuk teman yang lain, dan
merasa tidak yakin akan kemampuannya sendiri.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai mahluk
sosial manusia tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekitarnya dan setiap orang
didunia ini tidak ada yang dapat berdiri sendiri, maka dari itu didalam
pembelajaran Penjas siswa dituntut untuk saling bekerja sama dalam melakukan
segala aktivitas untuk memenuhi kebutuhannya.

Seperti yang dijelaskan dalam www.blog/indosdm/2011.com Kerjasama

(Teamwork) adalah :
Keinginan untuk bekerjasama dengan orang lain secara kooperatif dan
menjadi bagian dari kelompok. Bukan bekerja secara terpisah atau saling
berkompetisi. Kompetensi kerjasama menekankan peran sebagai anggota
kelompok, bukan pemimpin. Kelompok disini dalam arti yang luas, yaitu
sekelompok individu yang menyelsaikan suatu tugas atau proses.
Berdasakan pernyataan yang diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa
Kerjasama dapat terjalin bila ada interaksi yang baik, yang dilakukan oleh seluruh
komponen didalamnya sehingga harapan-harapan tentang apa yang diinginkan
dapat tercapai. Dalam proses pembelajaran Penjas agar penyampaian
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik maka dibutuhkan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi yang akan disampaikan.
Seperti halnya yang disampaikan oleh Meyer dalam Juliantine (1985:5) tentang

definisi model :
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Model adalah suatu penyajian fisik atau konseptual dari sistem
pembelajaran, serta berupaya menjelaskan keterkaitan berbagai komponen
sistem pembelejaran kedalam suatu pola/kerangka pemikiran yang
disajikan secara utuh. Suatu model pembelajaran meliputi keseluruhan
sistem pembelajaran yang mencakup komponen tujuan, kondisi
pembelajaran, proses belajar-mengajar, dan evaluasi hasil pembelajaran.
Model kooperatif adalah salah satu bentuk model pembelajaran yang
berdasarkan faham kontruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi
belajar dengan jumlah siswa, jumlah anggota kecil dengan kemampuannya
berbeda. Dalam menyelsaikan tugas kelompoknya, setiap siswa harus saling
bekerjasama dan saling membantu agar dapat memahami materi pembelajaran.
Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu
teman dalam kelompok tersebut belum memahami bahan pelajaran. Seperti yang
disampaikan (Eggen & Kauchak, 1996 : 279) dalam buku Juliantine, dkk (2015,
hlm. 56) menjelaskan bahwa :

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran
yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai
tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha
untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam
kelompok serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi
dan belajar sama sama, siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam
pembelajaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun
sebagai guru.
Oleh sebab itu penulis akan meneliti lebih jauh tentang permasalahan
tersebut dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Dalam

Pembelajaran Gerak Dasar Pencak Silat Tunggal Baku Jurus Golok”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di jelaskan, penulis mengindentifikasikan
masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya, adalah sebagai berikut:
Dalam pembelajaran pencak silat di sekolah, guru cenderung memberikan
materi yang kurang menarik dan selalu berpusat pada guru sehingga materi yang
diberikan kurang dipahami oleh siswanya sendiri. Berdasarkan identifikasi
masalah yang dijelaskan maka muncul rumusan masalah dalam penelitian ini,

adalah sebagai berikut:
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Apakah model kooperatif dapat mengembangkan nilai kerjasama dalam
pembelajaran Gerak Dasar pencak Silat Tunggal Baku Jurus Golok?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jabarkan maka muncul tujuan
dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran kooperatif dapat
mengembangkan nilai kerjasama dalam pembelajaran Gerak Dasar pencak Silat

Tunggal Baku Jurus Golok.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian, penulis berharap
penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pikiran atau informasi
untuk menambah pengetahuan umum, Kkhususnya para pembaca dan
masyarakat secara luas bahwa dengan model pembelajaran kooperatif siswa
dapat memahami pembelajaran Gerak Dasar pencak Silat Tunggal Baku Jurus
Golok.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan bahan masukan
bagi guru penjas/guru mulok untuk menggunakan model pembelajaran

kooperatif dalam pembelajaran pencak Silat.

1.5 Struktur Organisasi Penelitian
Struktur organisasi penelitian merupakan suatu gambaran lebih jelas
tentang isi dari keseluruhan skripsi yang disajikan dalam bentuk struktur
organisasi, Struktur organisasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian awal dari skripsi yang menguraikan latar
belakang penelitian berkaitan dengan kesenjangan harapan dan fakta di
lapangan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur

organisasi skripsi.
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BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang kajian teori-teori yang terdiri dari pengertian,
pendidikan jasmani, model pembelajaran kooperatif, penelitian tindakan kela

dan pengertian pencak silat.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab 1ll berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan, desain
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian yang telah dicapai
meliputi pengolahan data serta analisis temuan dan pembahasannya.

BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Bab ini menyajikan simpulan terhadap hasil analisis temuan dari
penelitian, implikasi penelitian dan rekomendasi penulis sebagai bentuk
pemaknaan terhadap hasil analisis temuan penelitian.
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